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BAB  V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Kejadian infeksi saluran kemih pada masyarakat di wilayah kerja 

Puskesmas Kabila Bone Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone 

Bolango sebanyak 30 responden (30,0%) . 

2. Pengetahuan yang baik tentang personal hygiene pada masyarakat di 

wilayah kerja Puskesmas Kabila Bone Kecamatan Kabila Bone 

Kabupaten bone Bolango sebanyak 78 responden (78,0%), dan yang 

memliki pengetahuan kurang tentang personal hygiene ada 22 

responden (22,0%). 

3. Ada hubungan Pengetahuan tentang Personal Hygiene dengan Kejadian 

Infeksi Saluran Kemih pada Masyarakat di Wilayah Kerja Puskesmas 

Kabila Bone Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango. 

dengan nila p Value sebesar 0.004 yang berarti ebih kecil dari α = 0,05 

5.2 Saran 

1. Bagi Puskesmas  

Diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk lebih meningkatkan 

promosi kesehatan tentang menjaga kebersihan diri khususnya pada 

organ kelamin dengan lebih memperbanyak sosialisasi dengan memasang 

poster cara membersihkan organ kelamin dengan benar sebagai media 

edukasi pada masyarakat.  
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2. Bagi petugas kesehatan 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan masukkan untuk 

petugas kesehatan agar dapat memberikan edukasi tentang cara 

membersihkan organ kelamin dengan benar, dan cara pencegahan infeksi 

saluran kemih dengan mengadakan pertemuan dengan kader-kader 

kesehatan di setiap desa dan memberikan edukasi, dan demonstrasi cara 

membersihkan organ genital dengan benar guna meningkatkan 

pengetahuan masyarakat tentang personal hygiene dan pencegahan 

banyaknya penderita infeksi saluran kemih di wilayah kerja Puskesmas 

Kabila Bone. 

3. Bagi penelitian selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya di harapkan dapat melakukan penelitian untuk 

mengukur pengetahuan tentang personal hygiene dengan kejadian infeksi 

saluran kemih berdasarkan klasifikasi infeksi saluran kemih. 
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